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Nature tourism is a form of recreational and tourism activity that utilizes the potential of natural 
resources, both in natural conditions and after cultivation, allowing tourists to obtain physical 
and spiritual freshness, gain knowledge and experience and foster inspiration and love for nature. 
Rombo Panga'a Waterfall is one of the natural attractions in Desa Antan Rayan, Dusun Sungai 
Durian Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak. This research aims to determine the community 
perception of Rombo Panga'a waterfall as a tourist destination and how the relationship of each 
individual factor from the age level, education level, level of know ledge with community 
perception of  Rombo Panga'a Waterfall. This research uses descriptive methods with interview 
techniques and with data collection tools, namely question naires. Data analysis was performed 
by means of descriptive analysis and inferential analysis, namely chi squared analysis and 
contingency coefficient test.The results showed that the community perception of Dusun Sungai 
Durian tended to be neutral towards Rombo Pang’a Waterfall as a tourist destination as many 
as 50 respondents (78.13%). Based on the results of the research in Dusun Sungai Durian, it 
tends to have a junior high school education level of 34 respondents (53.12%). Chi-square test 
results between independent variables and the dependent variable of all variables have a 
significant relationship. 
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PENDAHULUAN 
Wisata alam adalah bentuk kegiatan 
rekreasi dan pariwisata yang 
memanfaatkan potensi sumber daya 
alam, baik dalam keadaan alami maupun 
setelah ada usaha budidaya, sehingga 
memungkinkan wisatawan memperoleh 
kesegaran jasmani dan rohani, 
mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman serta menumbuhkan 
inspirasi dan cinta terhadap alam. 
Kalimantan memiliki banyak sekali 
potensi sumberdaya yang dapat 
dijadikan sebagai destinasi wisata alam, 
salah satunya air terjun Rombo Panga’a 
yang ada di Desa Antan Rayan Dusun 
Sungai Durian Kecamatan Ngabang 
Kabupaten Landak.  
Air Terjun Rombo Panga’a 
merupakan salah satu obyek wisata alam 
yang ada di Desa Antan Rayan, Dusun 
Sungai Durian Kecamatan Ngabang 
Kabupaten Landak. Air Terjun Rombo 
Panga’a ini memiliki 3 buah tingkatan. 
Selain itu akses ke lokasi obyek wisata 
ini cukup baik. Obyek wisata air terjun 
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Rombo Panga’a ini masih jarang 
diketahui keberadaannya oleh 
masyarakat luas. Padahal jika 
masyarakat setempat dapat 
mempromosikan potensi wisata ini tidak 
menutup kemungkinan dapat menambah 
atau meningkatkan pendapatan 
masyarakat itu sendiri. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persepsi masyarakat 
terhadap air terjun Rombo Panga’a 
sebagai destinasi wisata dan bagaimana 
hubungan masing-masing faktor 
individu dari tingkat umur, tingkat 
pendidikan, tingkat pengetahuan dengan 
persepsi masyarakat terhadap Air terjun 
Rombo Panga’a. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun 
Sungai Durian, Desa Antan Rayan 
Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak 
Kalimantan Barat. Waktu penelitian dari 
30 Agustus 2017 sampai 30 September 
2017. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah kuesioner, alat tulis, 
kamera, kalkulator, alat perekam, dan 
peta lokasi. Metode penelitian 
menggunakan metode deskriptif dengan 
teknik wawancara. Data yang 
dikumpulkan terbagi menjadi dua, yaitu 
data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah pengmpulan data yang 
dilakukan dengan cara observasi 
lapangan yang diambil secara langsung 
dari responden terkait dengan persepsi 
masyarakat mengenai air terjun Rombo 
Panga’a, karkteristik persepsi yang di 
ambil ialah karakteristik tingkat 
pengetahuan, tingkat pendidikan, dan 
tingkat umur. Sedangkan untuk 
memperkuat data di lapangan, maka 
dikumpulkan data sekunder yang 
diperoleh dari instansi terkait, hasil 
penelitian (skripsi, tesis, disertasi),  
literatur yang relevan (jurnal ilmiah), 
buku,  serta media elektronik (internet) 
yang berkaitan dengan persepsi 
masyarakat. Kriteria responden adalah 
sebagai Kepala Keluarga, teknik 
pengambilan responden dilakukan 
secara sensus karena berdasarkan data 
BPS di Dusun Sungai Durian terdapat 64 
KK. Menurut Arikunto (2012:104) jika 
jumlah populasinya kurang dari 100 
orang, maka jumlah sampelnya diambil 
secara keseluruhan, tetapi jika 
populasinya lebih besar dari 100 orang, 
maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% 
dari jumlah populasinya., karena kurang 
dari 100 responden maka pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara sensus. 
Analisis data dilakukan dengan cara 
analisis deskriptif dan analisis 
inferensial yaitu analisis chi kuadrat dan 
uji koefisien kontingensi. Analisis 
deskriptif adalah sebuah metode dalam 
penelitian yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Dalam rencana 
penelitian. Untuk memudahkan 
analisanya data diubah terlebih dahulu 
menjadi data kuantitatif dengan 
memberikan skor-skor pada setiap 
jawaban pertanyaan (kuesioner). Sistem 
penyesuaiannya dengan skala likert 
seperti yang digunakan oleh Sugiono 
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(2012). Sedangkan analisis inferensial 
adalah analisis yang dilakukan 
menggunakan uji statistik serta 
digunakan untuk menganalisis data 
sampel dengan maksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi. Analisis inferensial dalam 
rencana penelitian ini digunakan untuk 
melihat hubungan antara variabel terikat 
dan variabel bebas. Model analisis 
inferensial yang digunakan penelitian ini 
adalah uji statistik Non Parametrik Chi-






Dimana :   
X2 = Chi-Kuadrat 
f0   = frekuensi yang diobservasi 
ft    =  frekuensi yang diharapka 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden 
berdasarkan tingkat Pengetahuan, 
tingkat Umur, jenis kelamin, dan tingkat 
pendidikan dapat dilihat pada tabel 1 
berikut.
Tabel 1.Karakteristik Responden Menurut Tingkat Umur, Jenis Kelamin,Tingkat 
Pendidikan, Jenis Pekerjaan, dan Pengetahuan (Characteristics of 
Respondents by Age Level, Gender, Level  Education, Job Types, and 
Knowledge) 
 
No Identitas Responden 
Frekuensi Persentase 
(Orang) (%) 
A Umur    
1 Muda 13 20,31 
2 Dewasa 40 62,50 
3 Tua 11 17,19 
B Jenis Kelamin   
1 Laki-laki 62 95,32 
2 Perempuan 2 3,13 
C   Pendidikan   
1 Tidak Sekolah-SD 22 34,38 
2 SMP- SMA 34 53,12 
3 Perguruan Tinggi 8 12,5 
D Pekerjaan   
1 Petani 38 59,38 
2 Kariawan Swasta 18 28,13 
3 PNS 8 12,50 
 
Karakteristik responden 
berdasarkan tingkat umur dalam 
penelitian ini dikelompokkan menjadi 
tiga kategori yaitu muda pada kelompok 
umur 24-34 tahun, dewasa pada 
kelompok umur 35-54 tahun dan tua 
pada kelompok umur >55 tahun. 
Berdasarkan hasil olahan data primer 
terhadap pengamatan di lapangan 
diperoleh frekuensi tingkat umur dengan 
kategori muda sebanyak 13 responden 
(20,31%), kategori dewasa sebanyak 40 
responden (62,50%) dan kategori tua 
sebanyak 11 responden (17,19%). Jadi, 
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umur responden masyarakat Dusun 
Sungai Durian didominasi oleh kategori 
dewasa atau dengan kelompok umur 35-
54 tahun. Hal tersebut dapat 
mengidentifikasikan bahwa masyarakat 
yang berada pada kategori dewasa lebih 
matang pada inovasi baru dalam 
pengambilan keputusan. 
Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin diperoleh 
frekuensi responden berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 62 responden 
(95,32%) dan 2 responden (3,13%) 
berjenis kelamin perempuan. Hal 
tersebut disebabkan karena yang 
menjadi salah satu kriteria responden 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
kepala keluarga di Dusun Sungai Durian. 
Dari 64 responden tersebut terdapat 62 
responden laki-laki sebagai kepala 
keluarga dan hanya 2 responden 
perempuan sebagai kepala keluarga. 
Karakteristik responden 
berdasarkan tingkat pendidikan dalam 
penelitian ini dikelompokkan menjadi 
tiga kategori (Anas 2009).Tingkat 
pendidikan rendah (tidak sekolah - SD), 
tingkat pendidikan sedang (SMP-SMA) 
dan tingkat pendidikan tinggi Perguruan 
Tinggi). Berdasarkan hasil olahan data 
primer terhadap pengamatan di lapangan 
diperoleh frekuensi tingkat pendidikan 
dengan kategori rendah sebanyak 22 
responden (34,38%), kategori sedang 
sebanyak 34 responden (53,12%) dan 
kategori tinggi sebanyak 8 responden 
(12,5%). Jadi, tingkat pendidikan 
masyarakat di Dusun Sungai Durian 
berada pada kategori tinggi yaitu SMP- 
SMA. 
Karakteristik responden 
berdasarkan jenis pekerjaan dalam 
penelitian ini terbagi menjadi tiga yakni 
petani, Karyawan Swasta dan PNS. 
Berdasarkan hasil olahan data primer 
terhadap pengamatan di lapangan 
diperoleh frekuensi jenis pekerjaan 
petani sebanyak 38 responden (59,38%), 
karyawan swasta sebanyak 18 responden 
(28,13%) dan PNS sebanyak 8 
responden (12,50%). 
2. Hubungan Variabel bebas dengan 
Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah persepsi masyarakat terhadap Air 
Terjun Rombo Panga’a di Desa Antan 
Rayan Dusun Sungai Durian Kabupaten 
Landak sebagai destinasi wisata, 
sedangkan variabel bebas adalah tingkat 
pengetahuan, tingkat umur, dan tingkat 
pendidikan. Untuk melihat hubungan 
antara variabel terikat dan variabel  
bebas dalam penelitian ini dianalisa 
dengan analisis inferensial dengan 
menggunakan uji statistik non 
parametrik chi kuadrat yang terdiri dari 
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Tabel 2. Hubungan  Antara Tingkat Pengetahuan Dengan Persepsi Masyarakat 
Terhadap Air Terjun  Rombo Panga’a Di Desa Antan Rayan Dusun 
Sungai Durian Kabupaten Landak Sebagai Destinasi Wisata. 
(Relationship Between Knowledge Levels and Community Perceptions 
Rombo Panga'a Waterfall in Antan Rayan Village,Dusun Sungai Durian 
Districts Landak as a Tourist Destination ) 
Kategori Persepsi Kategori  Pengetahuan Total 
 T % S % R %  
Positif 4 44,44 5 10,64 2 25 11 
Netral 3 33,33 39 82,98 5 62,5 47 
Negatif 2 22,22 3   6,38 1 12,5 6 
Total 9 100 47 100,00 8 100,00 64 
Berdasarkan hasil analisis data uji 
chi kuadrat sebagaimana yang terdapat 
pada lampiran 9 , diperoleh nilai x² 
hitung sebesar 710,03 sedangkan x² tabel 
dengan taraf signifikan 5% dengan db = 
4 didapat nilai sebesar 9,488. Hal ini 
berarti x² hitung  >  x² tabel, dengan 
demikian hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor pengetahuan 
memiliki hubungan yang signifikan 
dengan persepsi masyarakat terhadap 
Air Terjun Rombo Panga’a di Desa 
Antan Rayan Dusun Sungai Durian 
Kabupaten Landak jika di jadikan 
sebagai destinasi wisata. Ini sejalan 
dengan pendapat sueca etal (2001) yang 
menyatakan tingkat pengetahuan 
masyarakat tentang sesuatu berpengaruh 
terhadap persepsi dan perilakunya, 
artinya makin tinggi tingkat pengetahuan 
seseorang maka diharapkan persepsi dan 
perilakunya semakin bertambah baik.  
Berdasarkan pada tabel 2 terdapat 9 
responden yang mempunyai tingkat 
pengetahuan tinggi, 4 (44,44%) 
responden cenderung memiliki persepsi 
tinggi, 3 (33,33%) responden cenderung 
memiliki persepsi sedang, dan 2 
(22,22%)  responden memiliki persepsi 
rendah. 47 responden yang tingkat 
pengetahuannya tergolong sedang, 5 
(10,64%) responden cenderung memiliki 
persepsi tinggi, 39 (82,98%) responden 
cenderung memiliki persepsi sedang, 3 
(6,38%) responden cenderung memiliki 
persepsi rendah. 8 responden yang 
tingkat pengetahuannya tergolong 
rendah, 2 (25%) responden yang 
memiliki persepsi tinggi, 5(62,5%) 
responden yang memiliki persepsi 
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Tabel 3. Hubungan Tingkat Umur Dengan Persepsi Masyarakat Terhadap Air 
Terjun  Rombo Panga’a di Desa Antan Rayan Dusun Sungai Durian 
Kabupaten Landak Sebagai Destinasi Wisata (Relationship of Age Level 
with Community Perception of Waterfalls Rombo Panga'a in Antan Rayan 
Village Dusun Sungai Durian Districts Landak as a Tourist Destination ) 
Kategori Persepsi Kategori Umur Total 
 M % D % T %  
Positif 2 22,22 11 22 2 28,57 15 
Netral 5 55,56 22 44 2 28,57 29 
Negatif 2 22,22 17 34 3 42,86 20 
Total 9 100,00 48 100,00 7 100,00 64 
Hubungan umur dengan persepsi 
masyarakat terhadap Air Terjun Rombo  
Panga’a di Desa Antan Rayan Dusun 
Sungai Durian Kabupaten Landak 
sebagai destinasi wisata berdasarkan 
hasil analisis chi kuadrat diperoleh 
koefisien χhitung
2 =67,11 sedangkan 
χtabel




Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan terdapat hubungan umur 
dengan persepsi masyarakat dapat 
diterima. 
Berdasarkan tabel 3 frekuensi 
tingkat umur dengan kategori muda 
sebanyak 9 responden dimana 2 
(22,22%) responden memiliki persepsi 
positif terhadap air terjun rombo panga’a 
dijadikan sebagai destinasi wisata, 5 
(55,56%) responden memilki persepsi 
netral terhadap Air Terjun Rombo 
Panga’a sebagai destinasi wisata, 2 
(22,22%) responden memiliki persepsi 
negatif terhadap Air Terjun Rombo 
Panga’a sebagai destinasi wisata, 
kategori dewasa sebanyak 48 responden 
dimana 11 (22,92%) responden memiliki 
persepsi positif terhadap Air Terjun 
Rombo Panga’a sebagai destinasi wisata, 
22 (45,83%) responden memiliki 
persepsi netral terhadap Air Terjun 
Rombo Panga’a sebagai destinasi wisata, 
dan 15 (31,25%) responden memiliki 
persepsi negatif terhadap Air Terjun 
Rombo Panga’a sebagai destinasi wisata, 
dan kategori tua/ lanjut usia sebanyak 7 
responden dimana, 2 (28,57%) 
responden memiliki persepsi positif 
terhadap Air Terjun Rombo Panga’a 
dijadikan sebagai destinasi wisata, 2 
(28,57%) responden memilki persepsi 
netral terhadap Air Terjun Rombo 
Panga’a sebagai destinasi wisata, 3 
(42,86%) responden memiliki persepsi 
negatif terhadap Air Terjun Rombo 
Panga’a sebagai destinasi wisata. Umur 
responden masyarakat Dusun Sungai 
Durian didominasi oleh kategori dewasa 
atau dengan kelompok umur 35-54 
tahun. Menurut Notoadmojo (2010) 
dalam Liani (2016) semakin cukup 
umur, tingkat kematangan dan kekuatan 
seseoarang akan lebih matang dalam 
berfikir dan bekerja.  
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Tabel 4. Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Persepsi Masyarakat Terhadap Air 
Terjun  Rombo Panga’a di Desa Antan Rayan Dusun Sungai Durian 
Kabupaten Landak  Sebagai  Destinasi Wisata (Relationship of  Level 
Education with Community Perception of Waterfalls Rombo Panga'a in 
Antan Rayan Village Dusun Sungai Durian Districts Landak as a Tourist 
Destination) 
Kategori Persepsi Kategori Pendidikan Total 
 T % S % R %  
Positif 3 33,33 22 46,81 2 25,00 27 
Netral 3 33,33 10 21,28 3 37,50 16 
Negativ 3 33,33 15 31,91 3 37,50 21 
Total 9 100,00 47 100,00 8 100,00 64 
Hubungan tingkat pendidikan 
dengan persepsi masyarakat terhadap 
Air Terjun Rombo Panga’a di Desa 
Antan Rayan Dusun Sungai Durian 
Kabupaten Landak sebagai destinasi 
wisata berdasarkan hasil analisis chi 
kuadrat diperoleh koefisien 
χhitung
2 =112,94 sedangkan χtabel
2 = 9,488, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa, 
χhitung
2 >χtabel
2 . Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang kuat 
antara tingkat pendidikan dengan 
persepsi masyarakat Dusun Sungai 
Durian terhadap Air Terjun Rombo 
Panga’a sebagai destinasi wisata. Oleh 
karena itu, hipotesis menyatakan 
terdapat hubungan tingkat pendidikan  
dengan persepsi masyarakat dapat 
diterima dan bahwa kedua variabel ini 
saling berkaitan dimana hubungan antar 
variabel ini positif atau hubungan satu 
arah sehingga semakin tinggi tingkat 
pendidikan maka semakin baik persepsi 
seseorang. 
Dari hasil keseluruhan perhitungan 
chi-kuadrat mengenai variabel bebas dan 
variabel terikat bahwa kedua variabel 
tersebut memiliki hubungan yang 
signifikan mengenai bagaimana persepsi 
masyarakat terhadap Air Terjun Rombo 
Panga’a di Desa Antan Rayan Dusun 
Sungai Durian Kabupaten Landak 
sebagai destiasi wisata.  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
data penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa Persepsi masyarakat 
Dusun Sungai Durian terhadap Air 
Terjun Rombo Panga’a dijadikan 
sebagai Destinasi Wisata Alam 
cenderung netral (78,13%). Karena 
masyarakat memanfaatkan air dari 
Rombo Panga’a untuk kebutuhan 
mereka sehari-hari. 
Saran 
Saran yang dapat diberikan 
berdasarkan dari hasil dan pembahasan 
pada penelitian ini antara lain adalah:  
Persepsi masyarakat yang 
cenderung netral jika objek wisata yang 
ada di Dusun Sungai durian di jadikan 
sebagai destinasi wisata membuat objek 
wisata ini sedikit pengunjung nya dan 
hanya pada hari-hari tertentu saja 
dikunjungi. Sehingga erlu ditingkatkan 
kesadaran masyarakat bagaimana 
mengelola potensi wisata yang ada di 
wilayah mereka sehingga dapat 
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memberikan manfaat bagi mereka dan 
memberi pengetahuan kepada 
masyarakat Dusun Sungai Durian terkait 
ekowisata. Oleh sebab itu diperlukan 
dukungan dari berbagai pihak baik itu 
dari pemerintah pusat, pemerintah 
kabupaten, serta pemerintah yang terkait 
harus lebih meningkatkan lagi 
komunikasi dengan masyarakat dan 
terus melakukan penyeluhan maupun 
kampanye sadar wisata kepada 
masyarakat disekitar kawasan objek 
destinasi wisata. 
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